C.1. Kondisi: Dalam pemberkasan perkara No0.842/Pdt.G/2021 surat kuasa diletakkan sebelum

surat surat gugatan
Tindak Lanjut : Sudah dilakukan pengecekkan kembali pada berkas No0.842/Pdt.G/2021 dan

berikut hasilnya




C. 2 . Kondisi: Didalam BAS perkara N0.842/Pdt.G/2021 tgl 31 Januari 2022 (hal.96),
menerangkan KM sakit faktanya Majelis sudah berganti.
Tindak Lanjut :




C. 3. Kondisi:

Didalam PHS Pihak Tergugat sudah dibolehkan mengajukan jawaban pada sidang pertama.
Tindak Lanjut :

PHS sudah sesuai dengan blanko SIPP.




C.4 .Kondisi: Pada perkara No.205/Pdt.G/2022 halaman 26 dan pada perkara No.842/Pdt.G/2021
haaman 2,13,15,33,36,48,62 dst coret zig-zag kosong tanpa ada sah coret dan diparaf.

Tindak Lanjut :

205/Pdt.G/2022




842/Pdt.G/2021













C. 5. Kondisi: Pada perkara No.205/Pdt.G/2022 halaman 29 tertulis : ...sidang ditunda dan akan
disidangkan kembali pada hari tanggal Masehi bertepatan dengan tanggal Hijriah pukul 09.00

Tindak Lanjut :




C. 6. Kondisi: Dalam BAS pada sidang terakhir tidak terbaca putusan dibacakan sementara dalam
putusan termuat :...putusan tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum dan
disampaikan kepada para pihak melalui..... dst

Tindak Lanjut :




C. 7. Kondisi:Perkara No.205/Pdt.G/2022 dalam amar butir 3 berbunyi : Menghukum Pemohon
untuk membayar kepada Termohon sebelum ikrar talak diucapkan berupa ....... dst. Ikrar telah
terlaksana tanpa diketahui apakah perintah ini sudah dilaksanakan sebelumnya.

Tindak Lanjut :




C. 8. Kondisi: Perkara No.73/Pdt.G/2022 halaman 13 Pernyataan para pihak tentang penjelasan
mediasi belum ditandatangani oleh Pemohon, sedangkan dalam konsideran halaman 12
menjelaskan para pihak sudah menanda-tangani.

Tindak Lanjut :




C. 9. Kondisi: Dalam penetapan nafkah anak belum ditambahan kenaikan nafkah pertahun.
Tindak Lanjut :




C. 10. Kondisi:

Pada perkara N0.205/Pdt.G/2022 didalam amar putusan biaya dua orang anak digabung sejumlah
Rp 3.000.000,00 (tiga juta rupiah)

Tindak Lanjut :

Untuk amar putusan tidak bisa dirubah.



C. 11. Kondisi: Didalam PHS sidang ikrar talak untuk yang kedua (Perkara No.73/Pdt.G/2022)
konsiderannya masih sama vyaitu .....apabila dalam tenggang waktu 6 bulan ...dst.
Tindak Lanjut :




C. 12. Kondisi: Bukti surat tidak dicocokkan dengan aslinya dan tidak diparaf oleh ketua majelis.
Tindak Lanjut :




C. 13. Kondisi: Pada perkara No0.842/Pdt.G/2021 kedudukan dr.Erinaldi,Sp.OT.,M.kes bin

Suardi sebagai “Pemohon” dalam BAS tidak dijelaskan yang termuat hanya sebagai Pemberi
Kuasa.

Tindak lanjut :







